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ABSTRACT
Analisa struktur beton bertulang dengan Metode Elemen Hingga (MEH) mempunyai permasalahan yang sangat komplek akibat
adanya perilaku nonlinear beton disebabkan adanya retak pada beton serta akibat interaksi yang kompleks antara baja dan beton.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui defleksi, tegangan-regangan, dan  beban maksimum pada elemen beton bertulang akibat
beban yang diberikan serta untuk mengetahui perbandingan hasil analisis elemen beton bertulang dengan MEH yang menggunakan
tiga model modulus geser yang berbeda. Penelitian ini memodelkan retak dengan metode smeared crack dan memodelkan tulangan
baja dengan metode smeared element. Penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk mengetahui perilaku elemen beton bertulang
secara lebih detail, sehingga dapat diprediksi perilaku tersebut sebelum dilakukan pengujian eksperimental serta mengetahui model
modulus geser yang memberikan hasil analisis yang paling mendekati hasil eksperimental. Elemen beton bertulang yang dianalisis
adalah Panel PB21 (Bhide dan Collins, 1987), Panel PV20 (Vecchio dan Collins, 1982), Balok Tinggi (Leonhardt dan Walther,
1966) dan Panel PP1 (Marti dan Meyboom, 1987). Analisis Panel PB21 menggunakan model modulus geser Vecchio, Darwin et. al.
dan Zhu et. al. menghasilkan tegangan geser puncak yang sama, yaitu sebesar 88,85 % dari hasil eksperimental. Analisis Panel
PV20 menggunakan model modulus geser Vecchio, Darwin et. al. dan Zhu et. al. menghasilkan tegangan geser puncak yang sama,
yaitu sebesar 101,67 % dari hasil eksperimental. Beban maksimum hasil analisis balok tinggi model Vecchio, Darwin et. al. dan
Zhu et. al. berturut-turut sebesar 86,75 %, 100,48 % dan 103,73 % dari eksperimental. Analisis Panel PP1 menggunakan model
modulus geser Vecchio, Darwin et. al. dan Zhu et. al. menghasilkan tegangan geser puncak yang sama yaitu sebesar 103,41 % dari
hasil eksperimental. Hubungan tegangan geser-regangan geser untuk elemen panel dan hubungan beban-lendutan untuk balok tinggi
hasil analisis dengan ketiga model tersebut dibandingkan dengan hasil eksperimental. Hasilnya menunjukkan keserasian yang bagus
antara hasil analisis dan hasil eksperimental.
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